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Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan kegiatan pembelajaran di luar 

kampus yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memperoleh 

pengalaman langsung di dunia kerja. Melalui PKL, mahasiswa dapat menerapkan 

ilmu yang diperoleh selama perkuliahan ke dalam praktik nyata di lapangan serta 

mengembangkan keterampilan sesuai dengan bidang program studi. Kegiatan ini 

juga memungkinkan mahasiswa untuk memahami tantangan dan dinamika industri 

pertanian secara langsung, meningkatkan kemampuan teknis, dan memperluas 

wawasan tentang teknologi serta metode budidaya yang digunakan.  

PT. Soebandi Raja Agriculture berkomitmen untuk menyediakan benih 

jagung hibrida berkualitas tinggi yang dapat mendukung ketahanan pangan 

nasional. Melalui penerapan teknologi pertanian modern dan pengelolaan sumber 

daya yang profesional, PT. Soebandi Raja Agriculture menyediakan lingkungan 

yang sangat relevan bagi mahasiswa untuk melakukan PKL dan mempelajari lebih 

dalam tentang proses produksi benih jagung hibrida serta tantangan yang dihadapi 

di industri pertanian saat ini. Salah satu tantangan dalam budidaya jagung hibrida 

adalah variasi kondisi lahan, termasuk area yang ternaungi atau menerima intensitas 

cahaya matahari yang lebih rendah. 

Pertumbuhan tanaman jagung hibrida varietas KH 1 pada dua lokasi dengan 

tingkat naungan berbeda, yakni 10% dan 60%. Hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa tingkat intensitas cahaya yang lebih tinggi (naungan 10%) memberikan 

pengaruh positif terhadap pertumbuhan morfologi tanaman, seperti tinggi tanaman 

yang seragam, daun berwarna hijau segar, serta batang yang tumbuh kokoh dan 

tegak. Kondisi naungan berat (60%) terbukti menghambat proses fotosintesis, 

menurunkan efisiensi penyerapan unsur hara, serta meningkatkan intensitas 

kompetisi dengan gulma, yang secara keseluruhan berdampak negatif terhadap 

performa pertumbuhan tanaman jagung. 


